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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
Rancangan penelitian pada penelitian ini dikenal dengan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif ini merupakan rancangan yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variable mandiri, dapat dengan satu atau lebih variable yang berdiri sendiri (variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain.  Survei deskriptif dilakukan terhadap sekumpulan objek yang biasanya bertujuan untuk melihat gambaran fenomena yang terjadi pada suatu populasi tertentu. Sehingga penelitian dengan menggunakan metode deskriptif juga dapat dikatakan sebagai penelitian yang memberikan gambaran tentang keadaan atau fenomena tertentu serta hubungan-hubungannya dengan mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang terjadi di suatu wilayah yang akan di teliti (Notoatmojo, 2014).




Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah cross-sectional (potong lintang) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian yang dilakukan adalah dengan mengukur kemampuan perkembangan Toddler yang mengalami stunting dengan menggunakan KPSP. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian deskriptif berupa deskriptif kuantitatif apabila peneliti mendeskripsikan hasil penelitiannya berupa presentase dan ukuran tendensi sentral seperti rata-rata, maupun standar deviasi, 
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kemudian disajikan dalam bentuk table distribusi frekuensi (Setiawan & Saryono, 2010).
B. Variabel Penelitian
Variabel mengandung pengertian ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok yang lain (Notoatmodjo, 2010). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini  merupakan satu variabel tunggal, gambaran perkembangan Toddler Stunting berdasarkan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan.
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional adalah instrument agar variable dapat diukur. Variable harus diberi batasan atau definisi operasional atau “Definisi Operasional Variabel” agar pengukuran variable atau pengumpulan data itu konsisten antara sumber data (responden) satu dengan yang lainnya. Definisi operasional dibuat untuk memudahkan pengumpulan data dan menghindarkan perbedaan interpretasi serta dapat membatasi ruang lingkup variable (Setiawan & Saryono, 2010).
	Table 3.1
	Definisi Operasional Variabel 


	No
	Variabel 
	Definisi Operasional
	Kategori
	Alat Ukur

	1.
	Karakteristik Responden

	
	a. Kelompok Usia
	Anak yang berusia 2-3 tahun yang sedang dalam fase 1000 hari pertama kehidupan  
	a. Usia 24-29 Bulan 
b. Usia 30-35 Bulan
c. Usia 36 Bulan 
	

	
	b. Jenis kelamin
	Kondisi anak berdasarkan jenis kelamin yang dibuktikan dengan akta kelahiran
	a.  Laki-laki
b.  Perempuan
	

	2. 
	Perkembangan anak 
	Proses perubahan tiap individu mengenai kemampuan melakukan sesuatu sesuai kategori usia yang terjadi secara terus menerus, tidak dapat kembali, dan tidak dapat diukur secara kuantitatif 
	a. Sesuai: 9 atau 10 Jawaban “Ya”
b. Meragukan: 7 atau 8 Jawaban “Ya”
c. Menyimpang : 6 atau kurang jawaban “Ya”
	Lembar ceklis KPSP




D. Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat penelitian pada penelitian ini adalah di Kecamatan Kertanegara, Kabupaten Purbalingga. Waktu penelitian adalah bulan Mei 2020. 
E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau yang diteliti (Notoatmojo, 2014).  Populasi dalam penelitian ini adalah semua balita stunting di Kecamatan Kertanegara, Kabupaten Purbalingga. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, Toddler usia 2-3 Tahun dengan stunting  di Kecamatan Kertanegara berdasarkan hasil pengukuran pada bulan Agustus 2018 berjumlah 43 Toddler.
2. Sampel 
Penentuan kriteria sampel sangat membantu peneliti untuk mengurangi bias hasil penelitian, khususnya jika terdapat variable-variabel yang kita teliti. Sampel adalah mengambil sebagian dari yang banyak (study population). Sampel merupakan subset yang dicuplik dari Populasi yang akan diamati dan diukur peneliti (Notoatmojo, 2014).
Pada penelitian ini, pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling. Teknik total sampling adalah teknik penentuan sampel dengan semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 43 Toddler.
Kriteria pengambilan sampel dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu:
a. Kriteria Eksklusi
· Toddler stunting dengan penyakit dan kelainan bawaan sejak lahir. 
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Tahap Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan dan langkah yang peneliti lakukan yaitu:
1) Membuat surat ijin penelitian melalui bagian Tata Usaha Prodi Kebidanan Magelang yang diajukan kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik untuk surat rekomendasi penelitian kepada Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah 
2) Mengajukan surat izin penelitian kepada Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah. 
3) Mengajukan izin ke Dinas Kesehatan dari Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah.
4) Mengajukan surat izin ke tempat penelitian.
Data diperoleh dengan cara:
1) Data primer, data yang diperoleh secara langsung dari responden. Pada penelitian ini peneliti tidak menggunakan data primer.
2) Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak lain. Pada penelitian ini, data sekunder yang diambil adalah data dari profil kesehatan Kabupaten Purbalingga, hasil Riskesdas, data anak stunting, dan data Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP).
G. Instrumen Penelitian
Instrumen digunakan sebagai alat bantu penelitian, supaya penelitian dapat berlangsung lancar. Jenis instrumen ditentukan sendiri oleh peneliti dalam melakukan penelitian di lapangan. Instrument penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data. Instrument penelitian dapat berupa angket, checklist atau daftar centang, pedoman wawancara, pedoman pengamatan (Notoatmojo, 2010). 
Instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan lembar Kuesioner Pra Skrining Perkembangan yang sudah di pantenkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Lembar KPSP termasuk kedalam jenis kuesioner tertutup dengan bentuk checklist. Kuesioner checklist  merupakan suatu daftar untuk men”cek”, pengamat hanya memberikan tanda check (v) pada daftar tersebut yang menunjukkan adanya gejala atau ciri-ciri dari sasaran pengamatan (Notoatmojo, 2018). 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Setelah instrument disusun dengan aspek yang akan diukur berlandaskan teori yang ada, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli yang memberikan pendapat dalam pengujian validitas instrument. setidaknya tiga orang dengan bidang sesuai dengan objek yang akan di teliti (Sugiyono, 2016). 
Pada penelitian ini, kuesioner yang digunakan adalah KPSP, dimana tidak lagi memerlukan uji validitas karena sudah merupakan standar baku yang sudah ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan sebagai instrument pendeteksi gangguan perkembangan anak. Maka pada penelitian ini, tidak dilakukan uji validitas pada  KPSP.
2. Uji Realibilitas
Realibilitas menunjukkan alat pengumpul data dapat dipercaya karena sudah baik (Arikunto, 2013). Pada penelitian ini tidak dilakukan uji realibilitas.
I. Teknik Pengolahan dan Analisa Data
1. Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui observasi (pengamatan), wawancara, dan studi dokumentasi. Ketiga teknik pengumpulan data tersebut diharapkan dapat saling melengkapi, sehingga diperoleh suatu informasi yang diharapkan. Menurut teori (Notoatmojo, 2010), menyatakan bahwa cara pengolahan data dilakukan melalui:
a. Editing (Penyuntingan Data)
Hasil wawancara atau angket yang diperoleh melalui kuesioner perlu disunting (edit) terlebih dahulu. Jika terdapat data yang kurang lengkap, dan tidak mungkin untuk dilakukan wawancara ulang, maka data tersebut dikeluarkan (dropout) (Notoatmojo, 2010). Editing dalam penelitian ini adalah dengan memasukkan hasil kuesioner data sesuai dengan karakteristik umur.
b. Skoring 
Memberikan nilai pada setiap jawaban yang diambil dari data pengamatan (Arikunto, 2013). Scoring yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan data memasukkan skor nilai hasil lembar kuesioner dengan index sebagai berikut:
1) Skor 1 = Sesuai; 9-10 jawaban “Ya”
2) Skor 2 = Meragukan; 7-8 jawaban “Ya”
3) Skor 3 = Penyimpangan; 6 atau kurang jawaban “Ya”
c. Membuat lembaran Kode (coding sheet)
Lembaran kode atau kartu kode adalah instrument berupa kolom-kolom untuk merekam data secara manual. Lembaran atau kode berisi nomor responden, dan nomor-nomor pertanyaan (Notoatmojo, 2010). Pada penelitian ini, 
1) Kode yang diberikan pada jenis kelamin yaitu :
a) Laki-laki : kode 1
b) Perempuan : kode 2
2) Kode yang diberikan pada usia yaitu :
a) Usia 24-29 Bulan: kode 1
b) Usia 30-35 Bulan: kode 2
c) Usia 36 Bulan: kode 3
3) Kode yang diberikan pada interpretasi KPSP yaitu: 
a) Sesuai (S) : Kode 1
b) Meragukan (M) : Kode 2
c) Penyimpangan (P) : Kode 3
d. Memasukkan Data (Data Entry)
Dalam tahap ini, memasukkan data adalah mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode sesuai dengan jawaban masing-masing pertanyaan.
e. Pembersihan Data (cleaning)
Jika semua data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, perlu di cek kembali untuk melihat kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya. Sehingga kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi.
2. Analisis Data
Analisis univariate bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variable penelitian. Bentuk analisis univariate tergantung dari jenis datanya. Pada umumnya pada analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari tiap variable (Notoatmojo, 2014). 
Dalam penelitian ini, analisis yang dilakukan pada variable gambaran perkembangan toddler stunting berdasarkan KPSP. Analisis univariate dilakukan dengan menganalisis variable yang ada dengan menghitung persentase, untuk mengetahui persentase perkembangan sesuai, meragukan, dan penyimpangan dan disajikan dalam table distribusi frekuensi.
J. Etika Penelitian
Suatu pedoman etika yang berlaku untuk setiap kegiatan penelitian yang melibatkan antara pihak peneliti, pihak yang diteliti (subyek penelitian), dan masyarakat yang akan memperoleh dampak hasil penelitian tersebut disebut kode etik (Notoatmojo, 2010).
Pada penelitian ini, peneliti melakukan:
1. Memberikan hak responden yaitu
a. Hak untuk dihargai privacy-nya.
b. Hak untuk merahasiakan informasi yang diberikan.
c. Hak untuk memperoleh jaminan keamanan atau keselamatan akibat dari informasi yang diberikan.
d. Hak untuk memperoleh imbalan atau kompensasi.
2. Pada penelitian deskriptif ini, kontak atau hubungan antara peneliti dan responden lebih intensif, antara lain:
a. Pengukuran tinggi badan Toddler. 
b. Pengukuran kemampuan perkembangan yang dilakukan secara door to door yang artinya peneliti mengunjungi satu persatu rumah responden untuk mendapatkan hasil penelitian. 
c. Dalam penelitian deskriptif ini, peneliti harus memberikan imbalan kepada mereka. 
Pada penelitian, apabila peneliti melakukan analisis data yang tidak berhubungan langsung dengan responden atau data sekunder maka tidak memerlukan informed consent dari responden. Namun diperlukan izin dari Kepala Institusi yang bersangkutan. Namun, dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer. Maka peneliti tetap menggunakan informed consent sebagai persetujuan menjadi responden (Notoatmojo, 2010).
K. Jadwal Penelitian
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